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ABSTAK

Seks bebas merupakan perilaku menyimpang seksual, seks bebas berkembang dari suatu budaya barat yang menekankan pada kebebasan, seperti bebas
melakukan hubungan seksual sebelum menikah, bebas,berganti-ganti pasangan,dan bebas melakukan seksual usia dini. Sedangkan menurut World Health
Organization (WHO), remaja merupakan individu yang sedang mengalami peralihan yang secara berangsur-angsur mencapai pematangan seksual, mengalami
perubahan seksual, mengalami perubahan jiwa, dari jiwa ank-anak menjadi dewasa, keadaan dari ketergantungan menjadi relativ mandiri. Dalam masa peralihan
menuju kedewasaan remaja sering memperoleh masalah seksual remaja yang tentu akan memberikan dampak terhadap kehidupan mereka. Hal ini disebabkan
karena minimnya pengetahuan remaja sekarang tentang seks. Diketahuinya pengetahuan dan sikap siswa/siswi tentang seks bebas di SMP Negeri 25 SIGI. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang hanya menggambarkan atau memaparkan tiap variabel tanpa menganalisa hubungan antar
variabel. Data hasil penlitian disajikan dalam bentuk deskriptif agar pembaca dapat memahami data tersebut dengan mudah. Populasi dan sampel yaitu 28
responden. Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukan pengetahuan kurang sebanyak 25%, cukup sebanyak 54% dan baik sebanyak 21%. Sedangkan
sikap kurang sebanyak 7%, cukup sebanyak 43% dan baik sebanyak 50%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengetahuan lebih banyak yang cukup se-
dangkan sikap lebih banyak yang baik tentang seks bebas di SMPN 25 Sigi. Saran Kepada pihak Sekolah agar lebih banyak lagi memberi gambaran materi yang
berhubungan dengan kesehatan reproduksi terhadap siswa terutama yang berkaitan dengan seks bebas yang menjadi fenomena saat ini.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Seks Bebas

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia yang di tandai dengan adanya
perubahan-perubahan dari anak-anak menjadi dewasa yang termaksud dalam kelompok ini adalah anak
yang berusia 13-25 tahun. Sedangkan menurut World Health Organization (WHO), remaja merupakan indi-
vidu yang sedang mengalami peralihan yang secara berangsur-angsur mencapai pematangan seksual, men-
galami perubahan seksual, mengalami perubahan jiwa, dari jiwa ank-anak menjadi dewasa, keadaan dari
ketergantungan menjadi relativ mandiri. Dalam masa peralihan menuju kedewasaan remaja sering
memperoleh masalah seksual remaja yang tentu akan memberikan dampak terhadap kehidupan mereka. Hal
ini disebabkan karena minimnya pengetahuan remaja sekarang tentang seks (Notoatmojo, 2014).

Kematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami tahapan menuju kemandirian sosial dan
ekonomi, membangun identitas, akuisisi kemampuan (skill) untuk kehidupan masa dewasa serta kemampu-
an bernegosiasi (abstract reasoning) (Kusumaryani, 2020). Transisi dari masa kanak-kanak ke masa de-
wasa, menimbulkan risiko bagi kesehatan dan kesejahteraan kaum muda. Masalah lain yang teridentifikasi
adalah masalah kesehatan reproduksi dan perilaku berisiko pada remaja. Berdasarkan data Global School
Heatlh Survey 2015 terdapat 3,3% remaja anak usia 15-19 tahun mengidap AIDS; hanya 9,9% perempuan
dan 10,6% laki-laki usia 15-19 tahun memiliki pengetahuan komprehensif mengenai HIV AIDS; dan sebanyak
0,7% remaja perempuan dan 4,5% remaja laki-laki pernah melakukan hubungan seksual pranikah
(Kemenkes RI, 2019).

Survei dari beberapa negara berkembang yang dilakukan pada tahun 2017 bahwa di negara Liberia,
yaitu remaja putri menunjukkan 46% usia 14-17 tahun dan 66.2% remajaputra sudah saling bersenggama. Di
Nigeria 38% remaja putri dan 57.3% remaja putra usia 15-19 tahun sudah bersenggama (Winarti & Andriani,
2019). Perilaku seks bebas memang bertentangan dengan budaya bangsa. Namun faktanya, berdasarkan
beberapa data penelitian menunjukkan bahwa perilaku seks bebas remaja di Indonesia cukup mengkhawatir-
kan. Survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kemenkes pada Oktober
2013, menemukan sebanyak 63% remaja sudah pernah melakukan hubungan seks dengan kekasihnya
maupun orang sewaan dan dilakukan dalam hubungan yang belum sah. Sementara, Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 (dilakukan per 5 tahun) mengungkapkan, sekitar 2% remaja wanita usia
15-24 tahun dan 8% r emaja pria usia di usia yang sama mengaku telah melakukan hubungan seksual dan
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11% diantaranya mengalami kehamilan yang tidak diinginkan (Kemenko PKM, 2020), selain itu data dalam
SDKI 2017 yang dikutip dari (Nida, 2020) tercatat 80% wanita dan 84% pria mengaku pernah berpacaran. Ke-
lompok umur 15-17 merupakan kelompok umur mulai pacaran pertama kali, terdapat 45% wanita dan 44%
pria. Kebanyakan wanita dan pria mengaku saat berpacaran melakukan berbagai aktivitas

Perilaku seks bebas remaja saat ini sudah cukup parah, peranan agama dan keluarga sangat penting
mengantisipasi perilaku remaja, BKKBN (2009) mengumumkan hasil survei yang dilakukan sebuah lembaga
survei yang mengambil sampel di 33 propinsi di Indonesa pada tahun 2008 sebanyak 63% remaja SMP dan
SMA di Indonesia pernah behubugan seks, angka ini naik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, ber-
dasarkan penelitian 2005-2006 di kota-kota besar mulai Jabotabek,Medan, Bandung,Surabaya dan Makassar
ditemukan sekitar 47% hingga 54% remaja mengaku melakukan hubungan seks sebelum menikah. Data dari
Depkes RI (2008) sebagaimana yang disampaikan (BKKBN 2009).

Remaja Indonesia masih minim mendapatkan pengetahuan tentang seksualitas dan kesehatan
reproduksi, karena untuk penyampaian informasi mengenai hal itu masih dianggap tabu. Selain itu, lebih dari
80% remaja merasa lebih nyaman membicarakan masalah seksual dengan teman. Sehingga tidak menutup
kemungkinan informasi yang mereka terima masih belum jelas. Padahal jika diketahu risiko dari berhubungan
seks pranikah, angka-angka tersebut seharusnya bisa lebih ditekan (Darmasih, 2011).

Pengetahuan seks yang hanya setengah-setengah tidak hanya mendorong remaja untuk mecoba-coba,
tapi juga bisa menimbulakn salah persepsi. Misalnya saja berciuman atau berenang dikolam renang yang
‘tercemar” sperma bisa mengakibatkan kehamilan, mimpi basah dikira mengidap penyakit koto (Hurlock,
2011). Beberapa akibat yang tentunya memprihatinkan ialah terjadinya penguguran kandungan dengan
berbagai resikonya, perceraian pasangan keluarga muda, atau terjangkitnya penyakit menular seksual, ter-
maksud HIV yang kini sudah menajngkit ditubuh ratusan orang di indonesia. Data statisitik nasional mengenai
penderita HIV/AIDS di indonesia menunjukkan bahwa sekitar 75% terjangkit hilangnya kekebalan tubuh pada
usia remaja.

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMP NEGERI 25 SIGI jumlah siswa dan siswi yang terdiri dari ke-
las VII, VIILIX yang berjumlah 145 orang . Studi pendahuluan di SMPN 25 Sigi. Peneliti mencoba
menanyakan kepada mereka tentang pengertian dan dampak seks bebas, maka diantara 10 siswa yang
ditanya, hanya terdapat 4 siswa yang dapat menjawab dengan benar, karena mereka 4 belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi disekolahnya. Juga dari beberapa siswa masih banyak yang
salah persepsi mengenai seks bebas. Mereka mengatakan bahwa saat melakukan hubungan seks hanya satu
kali saja tidak akan hamil.

METODE PENGABDIAN
Metode pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini adalah dengan membagikan leaflet dan memberikan
penyuluhan kepada Siswa-siswi SMPN 25 Sigi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan

Tabel 1. Pengetahuan Siswa-Siswi Tentang Seks Bebas di SMP Negeri 25 Sigi

NO Pengetahuan Frekuensi Percent
1 Kurang 7 25%
2 Cukup 15 54%
3 Baik 6 21%
Total 28 100%

Sumber Data: Primer, 2022
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'SFLZZ‘I)Z. Sikap Siswa-Siswi Tentang Seks Bebas di SMP Negeri 25 Sigi
NO Sikap Frekuensi Percent
1 Kurang 2 7%
2 Cukup 12 43%
3 Baik 14 50%
Total 28 100%

Sumber Data: Primer, 2022

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: Pengetahuan siswa-siswi tentang seks bebas di SMPN 25
Sigi dalam penelitian adalah cukup Sikap siswa-siswi tentang seks bebas di SMPN 25 Sigi dalam penelitian
adalah baik

SARAN

« Bagi Pihak Sekolah SMPN 25 Sigi
Kepada pihak Sekolah agar lebih banyak lagi memberi gambaran materi yang berhubungan dengan
kesehatan reproduksi terhadap siswa terutama yang berkaitan dengan seks bebas yang menjadi fenomena
saat ini.

« Bagi Siswa dan Siswi di SMPN 25 Sigi
Diharapkan kepada siswa dan siswi agar pro-aktif untuk mengikuti seminar-seminar, penyuluhan ataupun
memanfaatkan situs-situs internet yang berkaitan dengan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi
dengan menghindari seks bebas.
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